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L1 Latar Belakang
Video merupakan media elekironik yang mampu menggabungkan
teknologi sudio dan visual secers bersama sehingga menghasilkon svatu

n sebush media elektronik

hutuhk ian video  company  profile  yang
harapannya customer dnp:l mmgelahulmfm‘mml terbare serta meningkatkan
kepercayaan customer dalam menggunakan produk-produk dari PT. Natural
MNusantara,



L2 Prefil

y Salakan, Trihang : 0 Yogyakarta.
emiliki kantor pelayanan daerah yang berad
, . Lampung. Tasik. Brebes. Sidoarjo. dan Je
rak di biding perdagangan dan memiliki prod

B Datio buku pmﬂ?'r Natural Nusa
udi _rrnﬂ

yang didapat dari an_dan pengembangan pada awalnya
berwujud produk p '. k organtk cair dan hormon atau zat pengotur tumbuh
urgmikmhebempalehxﬂ:hud:dnyahnnyak dimanfaatkan untuk keperluan
internal selain juga kepada lingkungan dan belum disebarluaskan.

Semenjok tahun 1996 mulai disebarluaskan atas permintaan banyak
pihak dengan mengingat hasil-hasil positif di lapangan selama digunakan
dan keprihatinun mendalam mencermati kondisi ngrokompleks di Indonesia. |
Oktober 2002 ditetapkan untuk dikembangkan lebih intensif disertai pola



pembinaan SDM  (Pola Pikir, Mental, Motivasi, Skill dan Modal)
menggunakan brand Perusahaan PT. Natural Nusantara (PT. NASA) Group.

Notwral mengandung  arti menguiamakan teknologl veng alami dan
ramah lingkungan. Nusantara mengundung arti mengutamakan hasil karya
anck bangsa  Teknologiyang telah berhasil dikembangkan di
hidang agromkompleks meliputi ;
. Pertanian: Pupuk Orpanik (Cair, Padst, Gronule, Serbuk), Pembenah

Tanah Organik, Hormon Tanaman (ZPT Organik). Pengendali Hama
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Gambar 1. 2 Visi dan Misi



1.2.2 Struktur Organisasl

penulis di tempatkan pada bagian divisi Support System (SS) yang memiliki
tugas untuk membuat sarana promosi perusahaan seperti, iklan, poster,
brosur, leaflet, dan video mengenai profil perusshaan.

Pembuatan video company profile pada PT Natural Nusantara dikerjakan
oleh penulis dan dibantu oleh staff dibagian divisi support system (8S5)



Penanggung jawab dalam pembuatan video profil ini adalah ketua supervisor
divisi Support Sveiem (S5).

1.3 Landasan Teorl

L.A.1 Company Profile

sarana dalam menyampaikan

ldikemas dengan bentuk verbal
ambyapa yang dikerjakan saat

Company Profile merupakan. i

mformasi meng

skan untuk menmgkatkan suatu image atau citra dan perusaha:
:I.- in Hj.ﬂ mm“-hi ]lﬂ'llﬂlm Im ' stansi

intukmengolzh dan
tra, gambar, animasi,
| meksi (link) sehingga

apa 3 bermteraksi, berkarya dan
berkomunikasi. M unakan dalam dunia informatika.
Selain dunia informatika. multimedia Juga di olch dunia permainan
{game); dan juga untuk membangun website[3].

Multimedia juga dimanfastkon di dalam dumia pendidikan dan dunia
bisnis. Dt dunia pendidikan, multimedia digunakan sebagai media atau alat
bantu pengajaran dan pembelajaran, baik dalam kelas maupun secara sendiri-
sendiri atau otodidak. Di duniz usaha dan bisnis, multimedia digunakan
sehagai media promosi seperti publikasi profil perusahaan, profil produk,




bahkan sebagai media jual beli, informasi dan pelatihan dalam sistem e-

a.  Jends - jenits Multimedia
Jenis-jenis  multimedia  terdiri  dari: Multimedia  Interaktif,
Multimedia Hiperaktif, Multimedia Linear, Multimedia Presentasi
Pembelajaran, Multimedia pembeljaran mandini, Multimedia Kits,
B zalitas. Penjelasannya adalah

Contoh: wnﬂﬂmiﬁmmm mohile banking, |

bantuan komputer, mouse, keyboard dan sebagainya. Multimedia
linear berlangsung tanpa kontrol navigasi dari pengguna. Penyajian
multimedia linear harus berurutan atau sekuensial dan awal sampai
akhir. Contoh: Movie/film, e-book, musik, siaran TV.



1.3.3 Sinematografl

Sinemaiografi adalah kata serapan dari bohasa inggris cimemaragraphy
vang berasal dari bahasa latin kinema gambar'. Sinematografi sebagai ilmu
terapan merupakan hidang ilmu yang membahas tentang teknik menangkap
gambar dan menggabung-gabungkan gambar terscbut sehingga menjadi
rangkaian gambar yang dapat memyampaikan ide (dapat mengemban

- Iewnllelema..nhndmgmlkm i

arti gambar, kemudian
artl suara. .SBEh.I]BkIII
fin, video-visidum yang

Video adalsh teknologi untuk menangkap. merekam, memproses,
mentransmisikan dan menata ulang pambar berperak. Media video
merupakan salah satu jenis media audiovisual. Media audiovisual adalsh
media yang mengandalkan indra pendengaran dan indra penglihatan. Media
oudio visual merupakan salah satu media yang dapat digunakan dalam



pembelajaran menyimak. Media ini dapat nenambah minat siswa dalam
belajar karena siswa dapat menyimak sekaligus melihat gambar[8].

Video adalah teknologi wntuk menangkap, merekom, memproses,
mentransmisikan dan menats ulang gambar bergerak. Video juga bisa
dikatakan sebagai gabunpan pambar-gombar mati yang dibaca  berurutan
dnlnrn sty waktu dmgan kecepatan tertentu. Gambar-gambar vang

it n pembacaan  gambar

Sangoup mjimpllliﬂﬂﬂwm format e ‘_'J'l | Fﬂ-]u
mwmmﬂ esik

m‘matMFE&l ini dibarapkan bisa m
wideo wang baik. Bit rate yang di

T fers pst. MPEG-2 berjalan
pada bit mte 4 Mbps sampai 9,80 Mbps serta resolusi yang
dihasilkan adalah 720 x 576. Jenis MPEG-2 yang dapat ditemui
dengan mudah adalah DVD (Digital Versatile Disc). Untuk video
analog setara dengan SVHS. Saat ini, orang lebih memilih format
DVD dibandingkan VCD, karena format DVD memiliki kualitas
gambar yang jernih dan kualitas audio surround yang lebih baik.



DVD mampu menyajikan titik-titik pixel color yang lebih halus dan
rapat dibandingkan VCD.

3. MPEG4 Biasanva dipakai pada video streaming. Ukuran dan
kualitasnya kecil sehingga bisa ditonton langsung melalui internet,
Streaming merupakan istilah, di mana sebuah file video dapat secara
langsung dimainkan tanpa terlebih dahulu didownload. Penggunaan

ng secara nysta'dalah sdanva sisran radio secars online

i AVI (Audio Video Interleave) merupaks

Ada dua macam fomat video yang dibagi berdas
perangkat yang digunakan yaitu [11] :
dalah jenis video yang dijadikan standar dalam

diginakandiunis yit NTSC, PAL dan

2. Video Digital adaldh jetis Video yang dijadikan standar dalam
indux'tri:nqmﬂr. deo jenis i1 banyak diproduksi untuk platform
display digital seperti Web, CD-ROOM dan HDTV DVD.

1.3.5 Teknlk Liveshoot
Liveshoot dopat diartikan sebagai Teknik pengambilan gambar bergerak
secara langsung. Live shoot juga dapat dikatakan sebagai video shooting di



mana dalam pengerjaannya diperlukan editing untuk menyempumakan hasil

shooting[ 12].

L.3.0 Teknlk Pengambllan Gambar
a. FrogEpe
Teknik shooting ini mengambil gambar dengan posisi kamera
disejajarkan dengan bagianalas/bawah objek dan posismya lebih rendah
darn d:l.l.p:ubjﬂlc Husilliya gambar MMJI menjadi sangat besar.
Subjek pengambil gambar menjudi serass mengeeil dan objck gambar
mﬁlki kﬂnlgung,.lnghh .maupm kokah.

Gambar 1. 4 Frog Eye

b. Low Angle
Merupakan pengambilan gambar dengan sudut arah bawah objek
yang memberikan kesan objek membesar dan sering dipakai untuk

membandingkan sebuah objek dengan objek lain dari segi ukuran.



Gambar 1. 5 Low Angle
¢, Eye Level
Teknik ini mengambil posisi sejajor dengan objek maka gambar
yang dirckam menunjukkan tangkapan pandangan mals orang yong
berdiri sejajar dengan ohjek. Ketinggian don besamya pbjek jodi sama
dengan subjek dan disebut juga teknik normal shoot] 13]:

Gambar 1. & Eye Level



d. High Angle
Teknik pengambilan gambar High Angle mengambil posisi di atas
objek. Hasilnya objek shooting menjadi lebih kecil. Hasil gambarnya
menjadi dramatis dan terkesan kerdil. ini jugs neenupakan kebalikan dari

tekmk Low dngle

Gambar 1. 7 High'Angla

v. Binl Eye
Teknik Bird Eve (mata burung) mergpakan teknik shooting dengan
memposistkan jurn kamera di atas kenngman dalam merekam objek.
Hasilnya gnmbar yang tampak akan menunjukkan lingkungan sekitar
lebih funs: Bennda-bendn linnya di sekitar objek juga kelihatan dalam

ukuran kecil.



. Gambar 1. gmg,,
8 ,ji“;,_.d \ J N

Teknik shooting ini mengambil sudut yang tidak frontal @asi depan
ataupun dari samping ohjek. Tapi mengambil sudut 45" terhadap sebush
objek. Hasilnya objek lain akan masuk dalam rekaman kamera.

Gambar 1. 9 Slanted

g. Over Shoulder
Teknik shooting ini mengambil gambar dari arah befakang bahu
objek. Akibatnya objek hanya menampilkan bagian bohu atau kepalanya



saja. Bissanya teknik ini dipakai untuk menunjukkan bahwa objek

sedang melihat sesuatu ataupun sedang berbimcang-bincangf11].

Gambar 1. 10 Over Shoulder

1.3.7 Pergeraknn Kamera (Camera Movement)

Pergerakan kamern juga ssngat diperlukan untuk menampilkan video
lethh hidip, dan tidak bosaon sant ditoyangkan. Ada beberapa teknik
porgernknn kmmera, disntarmnya
a. Panning

Pan odalah pengambilan gambar ke ksnan dan ke kin denpan
menggunakan tripod sebapzi penyangga Kamera. Pan nght adalah
kamera bergernk memutar ke konan dan pan left kamera bergerak

memutar ke kiri] 14].



Gambar |. || Panning

h. Tilting
Tifeing adaloh pernkan kamera secara vertical mendongek dan
bawanh ke atas atan sebaliknya. 7ift up adaloh kamers mendongak ke

atns dan 17/ down sdalah kamera mendongak ke bawah

Gambar 1. 12 Tilt Up



Gambar 1. 1 3 Tilt Down
e Track {dalfyl
Dadly atan track adalah gerakan di afss iripot atan dafly mendelati
atau menjauhi subyek. Track in adalah kamera mendekah subjek: dan

grack ou adalah kamera menjauhi subjek[13]

Gambar 1. 14 Track

d.  Pedestal
Pedesial adalah gerakan kamera di atas pedesial yang bisa dinaik
turunkan. Pedestal wp adoalah kamera dinnikkan dan Pedestal down
adalah kamera diturunkan. Dengan menggunakan teknik pedestal

wpvdowen bisa menghasilkan perubahan perspaktif visual dari adegan.



Gambar 1. 15 Pedestal
e. (Crab
Gerakan kamera secara lateral atsy menyamping, begjalan sejajar
dengan subyek yang sedang berjulan. Crab leff adalah kamera berperak

ke ki dan crah pigit adalah kamera bergerak ke kanan.

Gambar 1. 16 Crab

Are adalah gerakan kamera memutar mengitan obyek dani kin ke

kanan atau sebaliknya.
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L3.8 Storyhoard
Storyboard adalsh gambar berbentuk thumbrail berurutan
. Melalui storyboard selurdh e
dﬂlim. . mmmmmmsﬁimm |
Storyboard berfungsi sehagai mmhmﬂfﬂmmymipaikm o
- Sehiuﬁnjugn e
d:nlilahtik.sah::;
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